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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, Segala puji bagi Allah SWT Tuhan Semesta 
Alam. Atas segala karunia nikmatNya sehingga kami dapat menyusun skripsi ini 
dengan sebaik-baiknya. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Gender dan Locus Of 
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dalam rangka guna memperoleh gelar Sarjana Manajemen pada Program Studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Pencasakti Tegal.  
Penyusunan skripsi ini pada dasarnya telah kami upayakan semaksimal 
mungkin dan tentunya dengan bantuan berbagai pihak, sehingga akan dapat 
memperlancar pembuatannya. Oleh karena itu kami tidak lupa menyampaikan banyak 
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam penyusunan 
skripsi yaitu sebagai berikut :  
1. Dr. Dien Noviany R, S.E.,M.M. Akt. CA. selaku dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti (UPS) Tegal. 
2. Dra.Sri Murdiati, M.Si selaku dosen pembimbing I, yang banyak memberikan 
petunjuk, arahan, bimbingan, koreksi serta nasehat pada kami dalam penyusunan 
skripsi ini.    
3. Yuniarti Herwinarni, SE.MM, selaku dosen pembimbing II, yang banyak 
memberikan petunjuk, arahan, bimbingan, koreksi serta nasehat pada kami dalam 





4. Semua pihak terkait yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah banyak 
meluangkan waktu guna membantu sehingga penyusunan skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan baik.  
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penulisanskripsi ini masih banyak kesalahan dan jauh dari sifat kesempurnaan. Oleh 
karena itu kami siap untuk menerima kritik dan saran yang membangun sebagai 
bahan evaluasi. Akhirnya dengan segala kerendahan hati atas segala kekurangan 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
❖ Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan selama ada komitmen bersama 
untuk menyelesaikannya. Berangkat dengan penuh keyakinan... Berjalan 
dengan penuh keikhlasan .... Istiqomah dalam menghadapi cobaan... 
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Engkau berikan kepada kami.  
❖ Bapak dan Ibuku tercinta yang telah banyak memberikan motivasi secara 
material maupun spriritual yang tidak ternilai harganya. Terima kasih atas 
segala kesabaran dan pengorbanan serta keikhlasan dalam mengantarkan hingga 
akhir almamaterku.  
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Gayuh Izha Nurriyadi,NPM. 4115500078, “Pengaruh Gender dan Locus Of 
Control Terhadap Kinerja Karyawan Pada PD BPR BKK Kabupaten Tegal” Skripsi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 2019. 
Tujuan penelitian adalah: 1) untuk mengetahui pengaruh gender terhadap 
kinerja karyawan PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. 2) untuk mengetahui pengaruh 
locus of control terhadap kinerja karyawan PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. 3) untuk 
mengetahui pengaruh gender dan locus of control secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. 4) untuk mengetahui perbedaan 
locus of control dan kinerja karyawan pada kelompok gender laki-laki dan kelompok 
perempuan pada karyawan PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di PD. BPR 
BKK Kabupaten Tegal yang berjumah 61 pegawai.Penelitian ini menggunakan 
metode pemilihan sampel jenuh atau istilah lain sensus, dimana seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel. Hal itu dikarenakan jumlah pegawai yang tergolong 
sedikit sehingga memungkinkan untuk seluruh pegawai PD. BPR BKK Kabupaten 
Tegal yang sebanyak 61 pegawai dijadikan responden. 
Hasil penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan gender 
terhadap kinerja karyawan pada PD BPR BKK Kab. Tegal. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai koefisien gender sebesar 0,463 (positif) dan nilai signifikansi gender 
sebesar 0,000 ˂ 0,05. 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control 
terhadap kinerja karyawan pada PD BPR BKK Kab. Tegal. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai koefisien locus of control sebesar 0,385  (positif) dan nilai signifikansi 
gender sebesar 0,000 ˂ 0,05. 3) terdapat pengaruh atau hubungan yang signifikan 
antara gender dan locus of control secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
pada PD BPR BKK Kabupaten Tegal. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai F hitung 
sebesar 48,559 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. 4) terdapat perbedaan 
kinerja karyawan dan locus of control menurut kelompok gender laki-laki maupun 
kelompok gender perempuan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi atau 
nilai P valuebaik pada variabel locus of control maupun variabel kinerja karyawan 
adalah sebesar 0,000 ˂ 0,05. 
 










Gayuh Izha Nurriyadi, NPM. 4115500078, "The Effect of Gender and Locus of 
Control on Employee Performance in PD BPR BKK Tegal Regency" Skripsi, Faculty 
of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 2019. 
The research objectives are: 1) to determine the effect of gender on the 
performance of PD employees. BPR BKK Tegal Regency. 2) to determine the effect of 
locus of control on the performance of PD employees. BPR BKK Tegal Regency. 3) to 
determine the effect of gender and locus of control together on the performance of 
PD employees. BPR BKK Tegal Regency. 4) to find out the difference between locus 
of control and employee performance in male and female gender groups in PD 
employees. BPR BKK Tegal Regency. 
The population in this study were all employees in PD. BPR BKK Tegal 
Regency which has 61 employees. This study uses the method of selecting saturated 
samples or other census terms, where all members of the population are sampled. 
That is because the number of employees is relatively small so that it is possible for 
all PD employees. BPR BKK of Tegal Regency with 61 employees being respondents. 
The results of the study are: 1) there is a positive and significant effect of 
gender on employee performance in PD BPR BKK Kab. Tegal. This can be proven 
with a gender coefficient of 0.463 (positive) and a significance value of gender of 
0.000 ˂ 0.05. 2) there is a positive and significant influence of locus of control on 
employee performance in PD BPR BKK Kab. Tegal. This can be proven by the locus 
of control coefficient value of 0.385 (positive) and the value of gender significance of 
0.000 ˂ 0.05. 3) there is a significant influence or relationship between gender and 
locus of control together on employee performance in PD BPR BKK Tegal Regency. 
This can be proven by the calculated F value of 48.559 and a significance value of 
0.000 ˂ 0.05. 4) there are differences in employee performance and locus of control 
according to male and female gender groups. This can be proven by the significance 
value or the value of P value both in the locus of control variable and the employee 
performance variable is 0,000 ˂ 0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembanganekonomi yang berubah cepat dan kompetetif dengansegala 
permasalahan yang semakin kompleks ini perlu adanya pengembangan SDM, 
pengembangan SDM adalah proses dalam melakukan pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia, termasuk perencanaan dan pengembangan karir, 
pengembangan manajemen, organisasi dan penilaian kerja. Profesionalisme dan 
probalitas perlu ditingkatkan dengan mengelola sumber daya manusia yang ada di 
dalam organisasi, sehingga memiliki kinerja tinggi, memerlukan adanya penyesuaian 
tentang kebijakan ekonomi serta perbaikan sistem keuangan khususnya perbankan.  
Industri perbankan pada PD. BPR BKK Kabupaten Tegal merupakan instansi 
pelayanan publik yang dituntut untuk memperbaiki dan senantiasa melakukan 
reformasi serta menginspirasi perkembangan. PD. BPR (Bank Perkreditan Rakyat) 
BKK Kabupaten Tegal merupakan salah satu bank milik Pemerintah Daerah 
Kabupaten Tegal yang mempunyai 5 unit kerja BPR BKK di 5 Kecamatan.Dalam 
rangka meningkatkan citra kerja dan kinerja instansi perbankan yang baikperlu 
adanya penyatuan arah dan pandangan bagi jajaran pegawai perbankan yang dapat 
digunakan sebagai acuan dalam pedoman atau acuan dalam melakukan tugas dengan 
baik manejerial maupun operasioal diseluruh bidang tugas dan unit organisasi instansi 





Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengantanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Adapun faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja 
kerja terdiri atas motivasi, kepemimpinan, disiplin kerja dan budaya organisasi. 
Kinerja pegawai merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap pegawai 
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. 
Terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kinerja salah satunya yaitu 
isu gender, yang sedang berkembang dalam dunia pekerjaan, perbedaan gender dalam 
bekerja merupakan hal yang menjadi perhatian saat ini. Beban tugas dan peran yang 
berbeda antara karyawan perempuan dan laki-laki sering membuat kesenjangan yang 
mengakibatkan ketidaknyamanan antara karyawan perempuan maupun laki-
laki.Terkadang pada perusahaan tertentu sering terjadi perlakuan yang berbeda antara 
karyawan laki-laki dengan karyawan perempuan, perusahaan menilai karyawan laki-
laki lebih memiliki perilaku kerja yang cekatan karena fisik yang lebih kuat dari 
karyawan perempuan, ataupun karyawan perempuan yang lebih bijaksana mengambil 
keputusan dengan pemikiran yang penuh pertimbangan dan memakai perasaan.  
Berdasarkan gambaran di atas dapat dilihat bahwa laki-laki dan perempuan 
memainkan peranan penting individu dalam perilaku manusia. Dalam ilmu ekonomi 
lebih dikenal dengan manajemen sumber daya manusia (SDM) dimana merupakan 
salah satu faktor kunci untuk mendapatkan kinerja terbaik, karena selain menangani 
masalah ketrampilan dan keahlian, manajemen SDM juga berkewajiban membangun 





didasarkan pada aplikasi ilmu kebijakan manajemen SDM untuk mengkaji mengenai 
berbagai faktor perilaku organisasional terhadap kinerja yang disebut dengan ilmu 
perilaku organisasional. 
Adanya keyakinan besar bahwa setiap individu berpengaruh langsung sebagai 
efek substantive dalam pandangan dan reaksinya terhadap lingkungan Spector 
(1986:15). Keyakinan inilah yang menurut Rotter (1966:2) disebut Locus of Control 
merupakan “generalized belief that a person can of cannot control his own destiny”. 
Disebut bahwa Locus of control berhubungan baik dengan beberapa variabel seperti 
peran stress, kepuasan kerja, dan kinerja. Seperti yang dikemukakan oleh Falikhatun 
(2003:264) bahwa peningkatan kerja pegawai dalam pekerjaan pada dasarnya akan 
dipengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu, yaitu kondisi yang berasal dari luar 
individu yang di sebut dengan faktor situasional dan kondisi yang berasal dari dalam 
yang disebut dengan faktor individual. Faktor individu meliputi jenis kelamin, 
kesehatan, pengalaman, dan karakteristik psikologis yang terdiri dari motivasi, 
kepribadian, dan Locus of Control. Adapun faktor situasional meliputi 
kepemimpinan, prestasi kerja, hubungan sosial dan budaya organisasi. 
PD. BPR BKK Kabupaten Tegal adalah salah satu bank BUMD yang mencoba 
bersaing untuk melayani masyarakat. Adanya persaingan yang ketat membuat bank 
terkadang tidak mencapai target. Hal ini disebabkan dimana salah satu faktor kunci 
keyakinan setiap individu laki-laki maupun perempuan kurang berpengaruh langsung 
sebagai efek substantive dalam pandangan dan reaksinya terhadap kinerja karyawan. 





ketrampilan dan keahlian, berkewajiban membangun perilaku yang kondusif antara 
karyawan laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan kinerja terbaiknya, agar bank 
tersebut lebih kompetitif dalam menghadapi persaingan dengan bank lainya.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 
pokok yang akan dipecahkan dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah gender berpengaruh terhadap kinerja karyawan PD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal? 
2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap kinerja karyawan PD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal? 
3. Apakah gender dan locus of controlberpengaruh secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan PD. BPR BKK Kabupaten Tegal? 
4. Apakah terdapat perbedaan locus of control dan kinerja karyawan pada 
kelompok gender laki-laki dan kelompok gender perempuan pada karyawan PD. 














C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh gender terhadap kinerja karyawan PD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan PD. BPR 
BKK Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh gender dan locus of controlsecara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. 
4. Untuk mengetahui perbedaan locus of control dan kinerja karyawan pada 
kelompok gender laki-laki dan kelompok perempuan pada karyawan PD. BPR 
BKK Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bersifat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refernsi untuk penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan gender dan locus of controlterhadap 
kinerja pegawai. Selain itu dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 









2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir skripsi sebagai 
persyaratan memperoleh Gelar Sarjana pada Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian ini bisa dapat 
memberikan tambahan ilmu dan pengetahuan khusunya tentang 
kepemimpinan transforasional, iklim organisasi dan kinerja pegawai. 
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan perusahaan sebagai masukan 
dan menambah informasi tentang kepemimpinan transformasional, iklim 
organisasi dan kinerja pegawai. 
c. Bagi Karyawan 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan informasi untuk 















A. Landasan Teori 
1. Kinerja 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh dalam suatau organisasi baik 
organisasi bersifat profit oriented dan non profit oriented yang menghasilkan 
salama satu priode waktu. Secara lebih tegas menurut Yusni Harianto Y 
(2017:49), juga mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
kepuasan konsumen dan dan memberikan kontribusi ekonomi. Kinerja 
adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatau 
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,misi 
dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (stragic 
planning) suatau organisasi. 
Kinerja dapat diartikan sebagai sesuatu hasil yang telah dikerjakan 
(thing done) dan yang merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang ada didalam suatu organisasi dan 
sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang dalam rangka untuk mencapai 
tujuan organisasi yang sebelumnya telah ditetapkan. Ada dasarnya suatu 
kinerja juga dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari segi kinerja pegawai 





Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang perorangan dalam suatau 
organisasi. Dan sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang 
diapai dari suatu organisasi. Maka dalam organisasi juga berhubungan 
dengan antara kerja perorangan (individual performance), suatau hasil 
organisasi baik pemerintah maupun swasta dan bsesar maupun kecil juga 
untuk mencapai sesuatu yang telah ditetapkan hanya jika upaya yang telah 
dilakukan seorang ataupun kelompok berperan yang sangat aktif sebagai 
pelaku didalam suatau organisasi. Karena dalam kinerja organisasi juga 
sangat ditentukan dalam unsur anggotanya dan oleh karena itu untuk 
mengukur dalam suatau kinerja organisasi sebaiknya diukur dengan melalui 
tampilan kerja dari anggotanya. 
Kinerja merupakan tingkat dari keberhasilan seseorang atau kelompok 
yang dalam melaksanakan suatu tugas dan tanggung jawabnya serta 
kemampuan tujuan dalam standar yang telah ditetapkan. Adapun juga yang 
menegaskan bahwa adanya kinerja pegawai juga diartikan sebagai ungkapan 
kemajuan yang sangat didasari oleh sesuatu pengetahuan, sikap dan motivasi 
dalam melaksanakan sesuatu pekerjaannya. Dan sementara itu bahwa dalam 
kinerja merupakan sesuatu hasil kerja yang telah dicapai oleh sesorang 
dengan sesuai fungsi dan tugasnya. Kinerja juga dapat diartikan dengan 
gambaran mengenai suatu tingkat pencapaian pelaksanaan suatau kegiatan, 
program dan kebijakan dalam mewujudkan visi dan misi dan sasaran suatau 





mengungkapkan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam suatu tingkat 
harapan yang terlihat dari tujuan strategik, hingga target pun, dan kejelasan 
yang ada diruang lingkungan akuntabilitas dan rasa tanggung jawab, adanya 
suatau kebutuhan untuk menilai dan memonitor kinerja yang adanya suatau 
sistem informasi yang handal, maka akan diharapkan dapat memberikan 
gambaran kinerja suatau organisasi yang baik. 
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan juga kinerja 
merupakan hasil pekerjaan seseorang atau sekelompok orang yang ada 
didalamnya suaau organisasi yang sangat dipengaruhi oleh sesuatau berbagai 
faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam priode waktu yang tertentu. 
Dan juga pengrtian kinerja pegawai tidak terbatas pada kinerja individu saja, 
tetapi kinerja kelompok juga dan kinerja organisasi, yang pada dasarnya 
bersumber dati kinerja individu. Kinerja organisasi juga merupakan dari 
indikator tingkatan prestasi yang dicapai dalam keberhasilan manager, dan 
merupakan suatau hasil dari perilaku organisasi. Kinerja organisasi juga 
merupakan fungsi-fungsi sesuatu hasil pekerjaan yang ada didalam 
organisasi yang sanagat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang itetnal dan 
eksternal dalam mencapai suatau tujuan yang telah ditetapkan dari selama 
priode waktu yang tertentu.Maka sangat mengandung pengertian tentang apa 
yang telah didapatkan disebut sebagai dimensi kerja dan dijadikan dasar 
dalam penelitian ini, suatu kinerja pegawai adalah mempengaruhi seberapa 





b. Dimensi Kinerja Pegawai 
Menurut Bangun (2012:56) pengukuran kinerja karyawan harus 
terdapat standar pekerjaan yang harus dipahami dengan jelas. Suatu 
pekerjaan dapat diukur melalui jumlah, kualitas, ketepatan waktu 
mengerjakannya, kehadiran, kemampuan bekerja sama yang dituntut suatu 
pekerjaan tertentu : 
1) Jumlah Pekerjaan 
Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan 
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi strandar 
pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda 
sehingga menuntut karyawan harus memenuhi syarat tersebut baik itu 
pengetahuan, keterampilan maupun kemampuan yang sesuai.  
2) Kualitas pekerjaan 
Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan 
tertentu untuk dapat menghasilakan pekerjaan sesuai kualitas yang 
dituntut suatu pekerjaan tertentu. Setiap pekerjaan memiliki standar 
kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat 
mengerjakannya sesuai ketentuan. Karyawan memiliki kinerja baik bila 








3) Ketepatan waku 
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda untuk jenis 
pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki 
ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi, bila pekerjaan pada suatu 
bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat pekerjaan 
pada bagian lainnya, sehingga mempengaruhi jumlah dan kualitas hasil 
pekerjaan. 
4) Kehadiran 
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan 
dalam mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe 
pekerjaan yang menuntut karyawan selama delapan jam sehari untuk 
lima hari bekerja dalam seminggu. Kinerja karyawan ditentukan oleh 
tingkat kehadiran karyawan dalam mengerjakannya. 
5) Kemampuan kerjasama 
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang 
karyawan saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus 
diselesaikan oleh dua orang atau lebih, sehingga membutuhkan 
kerjasama antar karyawan sangat dibutuhkan. Kinerja karyawan dapat 








c. Kinerja Karyawan 
Istilah kinerja karyawan atau employee performance, merupakan tolak 
ukur karyawan dalam melaksanakan seluruh tugas yang di targetkan pada 
karyawan, sehingga upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja di 
suatu organisasi merupakan hal penting. Menurut Byars (1984:38) kinerja 
diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yang dicapai dengan adanya 
kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Jadi prestasi kerja 
merupakan hasil keterkaitan antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas. 
Persepsi tugas merupakan petunjuk dimana individu percaya bahwa mereka 
dapat mewujudkan usaha-usaha mereka dalam pekerjaan. 
Menurut Dessler (1992:42) kinerja merupakan prestasi kerja, yakni 
perbandingan antara hasil kinerja yang secara nyata dengan standar yang 
ditetapkan. Dengan demikian kinerja memfokuskan pada hasil kerjanya. 
Karena organisasi pada dasarnya di jalankan oleh manusia, maka kinerja 
sesungguhnya merupakan perilaku manusia di dalam suatu organisasi yang 











d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi, menurut Keith Davis (1995:52) 
dalam Sedarmayanti : 
 Performance  = Ability + Motivation 
 Ability   = Knowledge + Skill 
  Motivation  = Attitude + Situation 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa kinerja seseorang terkait dengan 
kemampuan (ability) dan motivasi (motivation). Kemampuan sendiri 
dipengaruhi oleh faktor pendidikan (knowledge) dan keahlian (skill), 
sedangkan motivasi dipengaruhi oleh sikap (attitude) dan situasi (situation), 
yang kemudian menggerakan seseorang tersebut menuju pencapaian tujuan. 
Kinerja berkaitan dengan proses pelaksanaan tugas seseorang sesuai 
dengan tanggung jawab yang dimilikinya. Kinerja ini meliputi prestasi kerja 
karyawan dalam menetapkan sasaran kerja, pencapaian sasaran kerja, dan 
sifat pribadi karyawan. Pengukur kinerja ini menggunakan proksi empat 
dimensi yaitu kualitas, kuantitas, waktu dalam bekerja, dan kerjasama 
dengan teman sekerja. Mathis and Jackson (2001) merumuskan bahwa P = A 
x E x S, dimana (P) kinerja adalah hasil dari (A) ability/kemampuan, 














Sumber : Mathis and Jackson (2001) 
Gambar 1  
Komponen dari kinerja individu 
 
e. Penilaian Kinerja Karyawan 
John Bernadin (1993:75) menyatakan bahwa ada enam karakteristik 
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kinerja karyawan secara 
individu : 
1) Kualitas  
Kualitas adalahtingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan 
mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapan cara ideal dari 
penampilan aktivitas ataupun memenuhi tujuan yang diharapkan suatu 
aktivitas. Hasil dari pekerjaan yang memiliki kualitas yang tinggi yang 








(termasuk jumlah dan kualitas) 
Usaha yang dilakukan 
Motivasi 
Etika Kerja 









2) Kuantitas  
Kuantitas adalah banyaknya jumlah atau hasil pekerjaan yang 
dapat di selesaikan pada waktu yang telah di tentukan. Jumlah yang 
dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit. Jumlah siklus 
aktivitas yang diselesaikan. 
3) Ketepatan Waktu  
Ketepatan waktu adalah tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada 
waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dan hasil 
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas yang 
lain. 
4) Efektivitas  
Efektivitas adalah tingkat penggunaan sumber daya organisasi 
dimaksimalkan dengan maksud meningkatkan keuntungan atau 
mengurangi kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 
5) Kemandirian  
Kemandirian adalah tingkat dimana seseorang karyawan dapat 
melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan bimbingan dari 









6) Komitmen Kerja  
Komitmen kerja adalah tingkat dimana karyawan mempunyai 
komitmen kerja dengan perusahaan dan tanggung jawab karyawan 
terhadap perusahaan.  
Sedangkan menurut John Soeprihanto (1998;23) ada beberapa 
aspek yang digunakan untuk mengukurkinerja karyawan, yaitu prestasi 
kerja, rasa tanggung jawab, kesetiaan dan pengabdian, prakarsa, 
kejujuran, disiplin, kerjasama dan kepemimpinan. 
 
2. Gender 
a. Definisi Gender 
Sri Sundari Sasongko (2009:21) mengartikan gender adalah perbedaan 
peran, fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang 
merupakan hasil kontruksi sosial yang dapat berubah sesuai dengan 
perkembangan zaman. Sejalan yang di ungkapkan oleh Riant Nugroho 
(2008:53) istilah gender secara umum dalam konteks ilmu sosial 
membedakan antara laki-laki dan perempuan yang tidak hanya didasarkan 
kenyataan biologis, tetapi juga berdasarkan fungsi dan peranyang diberikan 








b. Teori Gender 
Adapun teori gender menurut Riant Nugroho (2008:53) adalah sebagai 
berikut : 
1) Teori Nature 
Teori nature menjelaskan bahwa pembedaan peran antara laki-laki 
dan perempuan bersifat kodrati dan alami (nature). Hal ini disebabkan 
anatomi biologis yang melekat, sehingga jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan yang berbeda menjadi faktor utama dalam penentuan peran 
sosial. Laki-laki memiliki peran ordinat (utama) di dalam masyarakat 
karena dianggap lebih kuat, lebih potensial, dan dianggap lebih 
produktif. Sedangkan perempuan dinilai berperan sub-ordinat (dikuasai) 
karena dibatasi secara biologis dalam ruang geraknya, seperti: hamil, 
melahirkan dan menyusui sehingga dianggap kurang produktif. 
2) Teori Nurture 
Teori Nurture beranggapan bahwa perbedaan relasi gender antara 
laki-laki dan perempuan tidak ditentukan oleh faktor biologis semata 
melainkan oleh bentukan atau konstruksi masyarakat. Pemahaman teori 
nurture memunculkan anggapan bahwa peran sosial yang selama ini 
dianggap sudah baku dan dipahami sebagai doktrin keagamaan, 
sesungguhnya bukanlah kehendak atau kodrat tuhan, dan tidak juga 
sebagai produk determinasi biologis melainkan sebagai produk 





terjadi di masyarakat diwarnai oleh faktor biologis, yang sesungguhnya 
tidak lain adalah konstruksi budaya masyarakat. 
3) Teori Equilibrium 
Disamping kedua teori tersebut muncul teori yang bersifat 
kompromistis atau menjembatani pemahaman para penganutnya yang 
dikenal dengan teori keseimbangan (equilibrium). Teori ini menekankan 
pada konsep kemitraan dan keharmonisan dalam hubungan atau relasi 
antara perempuan dengan laki-laki. Pandangan ini tidak 
mempertentangkan antara relasi antara kaum perempuan dan laki-laki, 
karena keduanya harus bekerja sama dalam kemitraan dan 
keharmonisan relasi gender dalam kehidupan keluarga, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 
c. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 
Perbedaan kinerja berdasarkan gender ini didukung oleh penelitian 
Rosenthal (1995:183) yang menggunakan sampel 158 manajer menemukan 
bahwa terdapat perbedaan kinerja antara laki-laki dan perempuan. Manajer 
perempuan cenderung untuk mengatribusi pencapaiannya dan bekerja lebih 
keras. Mereka juga akan menularkan kesuksesannya kepada subordinatnya 







3. Locus Of  Control 
a. Definisi Locus of Control 
Rotter (1966:1) yang menyatakan bahwa Locus of Control merupakan 
“generalizedbelief that a person can or cannot control his own destiny” atau 
cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia merasa dapat 
atau tidak mengendalikan perilaku yang terjadi padanya. Konsep locus of 
control pertama kali dikemukakan oleh Rotter berdasarkan pendekatan 
Social Learning Theory Wolman(1977;443) konsep locus of control adalah 
bagian dari Social Learning Theory yang menyangkut kepribadian dan 
mewakili harapan umum mengenai masalah faktor-faktor yang menentukan 
keberhasilan pujian dan hukuman terhadap kehidupan seseorang. 
Brownell (1981:57) menulis tentang pendapat Rotter (1966;1) dalam 
papernya yang mendefinisikan locus of control sebagai tingkatan dimana 
seseorang menerima tanggung jawab personal terhadap apa yang terjadi pada 
diri mereka mendefinisikan locus of control mengarah pada kemampuan 
seseorang individu dalam mempengaruhi kejadian yang berhubungan dengan 
hidupnya. 
Reiss dan Mitra (1998:95) membagi Locus of Control menjadi dua 
yaitu sebagai berikut: 
1) Internal Locus of Control adalah cara pandang bahwa segala hasil yang 
didapat baik atau buruk adalah karena tindakan kapasitas dan faktor - 





2) Eksternal Locus of Control adalah cara pandang dimana segala hasil 
yang didapat baik atau buruk berada diluar kontrol diri mereka tetapi 
karena faktor luar seperti keberuntungan, kesempatan, dan takdir 
individu yang termasuk dalam kategori ini meletakkan tanggung jawab 
diluar kendalinya. 
Locus of control internal yang dikemukakan Lee (1990:19) yang 
dikutip oleh Julianto (2002:35) adalah keyakinan seseorang bahwa didalam 
dirinya tersimpan potensi besar untuk menentukan nasib sendiri, tidak peduli 
apakah lingkungannya akan mendukung atau tidak mendukung. Individu 
seperti ini memiliki etos kerja yang tinggi, tabah menghadapi segala macam 
kesulitan baik dalam kehidupannya maupun dalam pekerjaannya. Meskipun 
ada perasaan khawatir dalam dirinya tetapi perasaan tersebut relatif kecil 
dibanding dengan semangat serta keberaniannya untuk menentang dirinya 
sendiri sehingga orang-orang seperti ini tidak pernah ingin melarikan diri 
dari tiap-tiap masalah dalam bekerja. 
Locus Of Control eksternal yang dikemukakan Lee (1990:19) yang 
dikutip oleh Julianto (2002:35) adalah individu yang eksternal locus of 
control nya cukup tinggi akan mudah pasrah dan menyerah jika sewaktu-
waktu terjadi persoalan yang sulit. Individu semacam ini akan memandang 
masalah-masalah yang sulit sebagai ancaman bagi dirinya, bahkan terhadap 
orang-orang yang berada disekelilingnya pun dianggap sebagai pihak yang 





kegagalan dalam menyelesaikan persoalan, maka individu semacam ini akan 
menilai kegagalan sebagai semacam nasib dan membuatnya ingin lari dari 
persoalan. Yang membandingkan antara internal dan eksternal locus of 
control mengatakan bahwa individu dengan locus of control internal akan 
memiliki pemikiran yang lebih sehat dan lebih banyak terlibat dengan 
lingkungan sekitarnya. 
Adanya literatur dan penelitian empiris terdahulu yang menyimpulkan 
bahwa internal Locus of Control memiliki perilaku yang lebih etis daripada 
eksternal Locus of Control (Reiss Dan Mitra 1998). Namun perlu diketahui 
bahwa setiap orang memiliki Locus of Cotrol tertentu yang berada diantara 
kedua ektrim tersebut. Dimana secara teori dan yang terjadi dilapangan 
Locus of Control memungkinkan perilaku karyawan apabila dalam situasi 
konflik akan dipengaruhi oleh karakteristik internal Locus of Control nya. 
 
b. Karakteristik Locus of Control 
 Menurut Crider (1983:68) perbedaan karakteristik antara locus of 
control internal dan eksternal adalah sebagai berikut:  
1) Locus of control internal 
a) suka bekerja keras. 
b) memiliki insiatif yang tinggi. 
c) selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah. 





e) selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin    
berhasil.  
2) Locus of Control eksternal  
a) kurang memiliki inisiatif. 
b) mudah menyerah, kurang suka berusaha. 
c) kurang mencari informasi. 
d) mempunyai keraguan ada sedikit korelasi antara usaha dan 
kesuksesan. 
e) lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang lain. 
 
c. Hubungan Locus of Control Terhadap Kinerja Karyawan 
 Locus of Control mengarah pada kemampuan seseorang individu 
dalam mempengaruhi kejadian yang berhubungan dengan hidupnya. Locus 
of Control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah 
dia dapat atau tidak mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya (Rotter 
2002:119).  
Berdasarkan teori Locus of Control memungkinkan bahwa perilaku 
karyawan dalam situasi konflik akan dipengaruhi oleh karakteristik internal 
Locusof Control nya dimana Locus of Control internal adalah cara pandang 
bahwa segala hasil yang didapat baik atau buruk adalah karena tindakan 
kapasitas dan faktor-faktor dalam diri mereka sendiri. Ciri pembawaan 





selalu berada dalam rentang kendalinya dan kemungkinan akan mengambil 
keputusan yang lebih etis dan independen. Oleh karena itulah maka dapat 
disimpulkan kinerja juga dipengaruhi oleh tipe personalitas individu-
individu dengan Locus of Control internal lebih banyak berorientasi pada 
tugas yang dihadapinya sehingga akan meningkatkan kinerja mereka. 
 
B. Studi Penelitan Terdahulu 
Tabel 1 
Studi Penelitian Terdahulu 




1. Mutiara Indah 
Ayu (2015) 
“Pengaruh 



















b. Metode Analisis 
-  Analisis 
Regresi Berganda 
(uji F, uji T) 




- Menggunakan 3   
variabel : Gender, 
Stre Kerja, Kinerja 
 
b. Perbedaan 
-  Dalam 
   penelitian ini yaitu 
menggunakan 





























b. Metode Analisis  









 - Menggunakan 3 
variabel : Locus of 
Control, Kinerja, 
Etika Kerja Islam  
 
b. Perbedaan 
-  Dalam 
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C. Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 
terhadap masalah yang akan di teliti. Adapun kerangka pemikiran yang digunakan 
dalam skripsi ini digambarkan dalam diagram berikut : 
 












 :  Garis Simultan 



























D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan pada landasan teori dan kerangka pemikiran tersebut di atas, 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
H1 : Terdapat pengaruh gender terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal. 
H2 : Terdapat pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan pada PD. 
BPR BKK Kabupaten Tegal. 
H3 : Terdapat pengaruh gender dan locus of control terhadap kinerja karyawan 
pada PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. 
H4 : Terdapat perbedaan locus of control dan kinerja karyawan pada kelompok 



















A. Pemilihan Metode 
Jenis penelitian ini yang diambil adalah (Explanatory research) merupakan 
teknik pengambilan dimana yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel yang pengujian hipotesis telah ditentukan sebelumnya. Pendekatan penelitian 
ini kuantitatif dengan populasi dan sampel ini adalah pegawai PD. BKK Kabupaten 
Tegal, bahwa teknik ini seluruh pegawai digunakan sebagai sempel, untuk 
memperoleh data yang akurat yang berupa jawaban-jawaban, maka jumlah seluruh 
populasi dalam penelitian akan dijadikan sampel. Dan bertujuan untuk menguji 
pengaruh gender dan locus of control terhadap kinerja pegawai PD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal. Teknik ini juga pengambilan datanya adalah dengan kuisoner 
berupa pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk diisi sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pusat Dan 4 CabangPD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal, yang berlokasi di Jl. Projosumarto II Talang, Jl. Garuda No. 1A 
Kramat, Jl. Raya Pagongan Dukuhturi, Jl. Raya Utara Adiwerna, Jl. Raya Bojong 
(Komplek Kantor Kecamatan Bojong), Tegal, Jawa Tengah 52193, Indonesia. 





C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:10) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di PD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal yang berjumah 61 pegawai. 
Tabel 2 
Jumlah Pegawai 
No. Kantor Jumlah Pegawai 
1. Pusat Talang 20 
2. Kramat 10 
3. Dukuhturi 10 
4. Adiwerna 11 
5. Bojong 10 
 
Sumber : Data Karyawan PD BPR BKK Kab. Tegal 2019 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian yang berguna bagi tujuan penelitian populasi 
dan aspek-aspeknya. Penelitian ini menggunakan metode pemilihan sampel jenuh 
atau istilah lain sensus, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Hal 
itu dikarenakan jumlah pegawai yang tergolong sedikit sehingga memungkinkan 
untuk seluruh pegawai PD. BPR BKK Kabupaten Tegal yang sebanyak 61 






D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel 
yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan dalam 
mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk memahami dan memudahkan dalam 
menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian ini, maka akan di tentukan 
beberapa definisi konseptual yaitu sebagai berikut: 
a. Kinerja 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh dalam suatau organisasi baik 
organisasi bersifat profit oriented dan non profit oriented yang menghasilkan 
salama satu priode waktu. Secara lebih tegas menurut Yusni Harianto Y 
(2017:49), juga mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
kepuasan konsumen dan dan memberikan kontribusi ekonomi. 
b. Gender 
Genderadalah perbedaan peran, fungsi dan tanggung jawab antara laki-
laki dan perempuan yang merupakan hasil kontruksi sosial yang dapat 









c. Locus of Control 
Rotter (1966:1) menyatakan bahwa Locus of Control merupakan 
“generalizedbelief that a person can or cannot control his own destiny” atau 
cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia merasa dapat 
atau tidak mengendalikan perilaku yang terjadi padanya. Konsep locus of 
control pertama kali dikemukakan oleh Rotter berdasarkan pendekatan 
Social Learning Theory Wolman (1977:443) konsep locus of control adalah 
bagian dari Social Learning Theory yang menyangkut kepribadian dan 
mewakili harapan umum mengenai masalah faktor-faktor yang menentukan 
keberhasilan pujian dan hukuman terhadap kehidupan seseorang. 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel dalam penelitian digunakan untuk memahami 
lebih mendalam tentang variabel pada penelitian ini, maka lebih mudah 
dituangkan dalam indikator-indikator sehingga variabel tersebut bisa diukur. 
Secara keseluruhan, penentuan atribut dan indikator serta definisi operasional 













Variabel Dimensi Indikator No Item 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
Jumlah pekerjaan 1. Jumlah pekerjaan 
individu 
1 
2. Jumlah pekerjaan 
Kelompok 
2 
Kualitas 1. Sesuai persyaratan 
kualitas 
3 
Ketepatan waktu 1. Tepat waktu 4 




kerjasama antar tim 
6 





2. Peran-peran pria dan 
wanita yang sesuai 
dengan bidangnya 
2 








Tugas 1. Peran dalam 
pembagian tugas 
5 
2. Kekuatan mental 





1. Sifat hubungan saat 
berinteraksi langsung 
dengan atasan, rekan 








Locus of Control 
(X2) 
Internal 1. Seseorang yang selalu 
percaya diri dengan 
apa yang dimilikinya 





 Eksternal 1. Seseorang yang 
kurang percaya diri 
dengan apa yang 







E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer, merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber 
pertama. Data ini juga biasanya diperoleh dari kuisoner yang disebar kepada 
responden dan wawancara secara langsung kepada responden. 
2. Data Skunder 
Data skunder, merupakan data yang tidak langsung diperoleh melalu 
sumber pertama, dan telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen tertulis. 
Maka data skunder ini biasanya diperoleh dari : 
a. Dokumen dan data instansi, seperti data kepegawaian, data gambaran umum 
instansi. 
b. Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan gender dan locus of control 






F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan teknik skala Likert , 
dengan berbagai cara sebagai berikut : 
1. Observasi 
Merupakan metode pencatatan dan pengamatan secara sistematik terhadap 
gejala atau suatu fenomena yang diselidiki. Dalam pencatatan dan pengamatan 
ini dilakukan dalam upaya pencarian data pada PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. 
2. Wawancara 
Merupakan cara pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang 
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada suatu tujuan penelitian. 
Wawancara ini dilakukan dengan bagian personalia di kantor pusat PD. BPR 
BKK Kabupaten Tegal. 
3. Kuesioner 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Pemilihan teknik angket dalam 
penelitian ini agar memperoleh data yang akurat secara langsung dari orang-









4. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian,adalah mengumpulkan data tentang aktualisasi diri, 
penghargaan, dan komitmen kerja terhadap prestasi kerja.Untuk menguji 
hipotesis, di perlukan data yang benar, cermat, serta akurat karena absahan hasil 
penguji hipotesis tergantung pada kebenaran dan ketepatan data. 
Dalam penelitian ini di gunakan uji coba angket yang di harapkan sebagai 
alat ukur penelitian yang di gunakan untuk mencapai kebenaran atau mendekati 
kebenaran.Angket yang di gunakan adalah skala linkert. Jawaban dari responden 
di bagi dalam 5 kategori penilaian dimana masing-masing pertanyaan di beri skor 
1 sampai 5, antara lain: 
Jawaban   Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral  3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini,teknik pengolahan data yang digunakan adalah  teknik 
regresi linier berganda yang dilakukan dengan bantuan program pengolahan data 








H. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dan r tabel. 
Dalam tabel korelasi sederhana, pencarian nilai r tabel untuk keperluan uji 
validitas menggunakan nilai degree of freedom (df) = n – 2 pada lajur baris serta 
taraf signifikansi sebesar α = 0,05 dan uji dua arah pada lajur kolom. Sementara 
penentuan ketetapan valid atau tidaknya item butir dapat dilihat yaitu jika nilair 
hitung ˃ r tabel maka item butir kuesioner memiliki status valid dan jikar hitung 
˂ r tabel maka item butir kuesioner memiliki statustidak valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabel menggunakan fasilitas sofware SPSS 
23 dengan ketentuan suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai 










I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah untuk melakukan pengujian apakah di dalam 
model regresi, variabel penganggu atau residual berdistribusi normal atau 
tidak normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov. Ketentuannya yaitu jika tingkat signifikansi > 0,05 atau 
5% maka kesimpulannya adalah data berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel  
memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan 
untuk melihat apakah spesifikasi model yang  digunakan sudah benar atau  
belum. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi  
atau regresi linier. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai Deviation From Linearitas signifikasi ˃ 0,05 maka terdapat 
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. 
2) Jika nilai Deviation From Linearitas signifikasi ˂ 0,05 maka tidak 
terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel independen 






2. Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda. Regresi linear berganda yaitu suatu metode statistic umum 
yang digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen 
dengan variabel independen.  
Tujuan analisis linear berganda adalah menggunakan nilai-nilai variabel 
yang diketahui, untuk meramalkan nilai variabel dependen. Analisis regresi 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui gender dan locus of 
control terhadap kinerja pegawai PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. Regresi linier 
berganda digunakan karena variabel (X) lebih dari satu. Regresi linier berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y=a + b1X1 + b2X2  
Keterangan : 
Y : Kinerja Pegawai 
A : Konstanta 
X1 : Gender 
X2 : Locus of Control 










3. Pengujian Hipotesis  
a. Uji T (Regresi Parsial) 
Uji T digunakan untuk menguji signifikasi variasi hubungan antara 
variabel independen dan dependen, apakah variabel independen yaitu gender 
dan locus of control benar-benar berpengaruh secara individual terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Langkah-langkah yang di lakukan 
antara lain: 
1) Menentukan formulasi perumusan hipotesis  
H0: 𝑝 =0, tidak ada pengaruh yang signifikan, Gender dan Locus of 
Control terhadap kinerja pegawai 
H1: 𝑝 = 0, ada pengaruh yang signifikan Gender terhadap kinerja 
pegawai. 
H2: 𝑝 = 0, ada pengaruh yang signifikan Locus of Control terhadap  
kinerja pegawai 
2) Taraf Signifikan 
Untuk menguji taraf signifikan akan di gunakan uji t dua pihak dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% ( α = 0,05 ). 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah: 
H0 di terima jika = -t α/ 2≤ t ≤ tα/2 





4) Menghitung uji signifikan parsial (uji t) untuk mencari koefisien nilair𝑥𝑦 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




5) Menghitung  nilai t hitung 
Adapun untuk menguji signifikan menggunakan rumus sebagai berikut: 





t = besarnya t hitung  
r = Nilai korelasi 
n = Jumlah sampel 
6) Kesimpulan: 
H0 : di terima atau di tolak 
b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji F menujukkan apakah semua variabel independen dalam model 
mempunyai pengaruh secara signifikan bersama-sama variabel dependen. 
Dalam penelitian ini uji signifikansi simultan yaitu untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh Gender dan Locus of Control bersama-sama terhadap 







1) Formulasi Hipotesis  
Hipotesis statistik yang akan di uji dapat di formulasikan: 
H0: p=0, tidak ada pengaruh yang signifikan Gender dan Locus of 
Control terhadap kinerja pegawai. 
Ha : p=0, ada pengaruh yang signifikan antara Gender dan Locus of 
Control terhadap kinerja pegawai. 
2) Taraf Signifikan 
Untuk menguji taraf signifikan akan di gunakan uji F dua pihak dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% ( α = 0,05). 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah: 
H0 di terima jika = -F α/ 2≤ Fα/2 
H0 di tolak jika = F> F α/ 2 atau F < -F α/2 
4) Penguji 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda, menggunakan rumus umum 






F  =  besarnya Fhitung 
R  =  Koefisien korelasi berganda 
N  =  Banyaknya data  





5) Menghitung uji signifikansi simultan (uji F) 
Untuk mencari koefisien nilai 𝑅2 akan di gunakan rumus determinasi 
sebagai berikut: 






6) Kesimpulan  
H0 : di tolak atau di terima 
 
c. Uji Beda (Mann Whitney U Test)  
Uji mann whitney u testmerupakan uji non parametris yang digunakan 
untuk mengetahui perbedaan median dua kelompok bebas apabila skala data 
variabel terikatnya adalah ordinal atau interval atau ratio tetapi tidak 
berdistribusi normal. 
Menurut Widiyanto (2013), menyebutkan bahwa Mann Whitney U 
Test disebut juga dengan Wilcoxon Rank Sum Test. Uji Mann Whitney U Test 
tidak hanya menguji perbedaan Mean (rerata) dua kelompok, tetapi juga 
menguji perbedaan Median (nilai tengah) dua kelompok.Ketentuan 
pengujian dalam penelitian ini memakai kriteria yaitu sebagai berikut: 
1) Jika nilai P value hasilnya kecil yaitu < 0,05 yang berarti terdapat  
perbedaan atau H1 diterima.  
2) Jika nilai P value hasilnya besar yaitu ˃ 0,05 yang berarti tidak ada 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PD BPR BKK Kabupaten Tegal 
PD. BPR BKK Kabupaten Tegal adalah Perusahaan Daerah Bank 
Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan Kab. Tegal yaitu merupakan 
Perusahaan daerah milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Tegal. PD. BPR BKK Kab. Tegal merupakan hasil merger 
dari 5 (lima) PD. BPR BKK di Kabupaten Tegal yaitu PD. BPR BKK Talang, 
PD. BPR BKK Bojong, PD. BPR BKK Dukuhturi, PD. BPR BKK Adiwerna, 
dan PD. BPR BKK Kramat. Tanggal 01 Maret 2008 merger dengan nama PD. 
BPR BKK Talang. Kemudian resmi berubah namanya menjadi PD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal pada tanggal 13 Juli 2012 berdasarkan Keputusan Kepala 
Kantor Perwakilan BI No. 14/5/Kep.KKPwBI/Tg1/2012, tentang Perubahan 
Nama Perubahan Nama PD. BPR BKK Talang menjadi PD. BPR BKK 
Kabupaten Tegal. 
PD. BPR BKK TALANG melakukan merger dengan Keputusan Deputi 
Gubernur Bank Indonesia Nornor 10/1/KEP.DpG/2008 Tanggal 3 Januari 2008 
tentang Pemberian Izin Penggabungan Usaha (Merger) PD BPR BKK Bojong, 
PD BPR BKK Adiwerna, PD BPR BKK Dukuhturi dan PD BKK Kramat ke 





BKK Talang)Kabupaten Tegal, dan Keputusan Gubernur Jawa Tengah No. 
539/6/2008, PD. BPR BKK TALANG resmi melebur menjadi satu dengan PD. 
BPR BKK BOJONG, PD. BPR BKK ADIWERNA, PD. BPR BKK 
DUKUHTURI, PD. BPR BKK KRAMAT, dengan satu nama PD. BPR BKK 
TALANG KAB. TEGAL yang berkantor pusat di Jalan Projosumarto 11 Talang. 
Tujuan diadakannya merger ini adalah sebagai upaya penguatan modal. 
penyatuan manajemen agar lebih efektif dan efisien, memperluas jangkauan 
pelayanan serta perungkatan kualitas pelayanan yang baik. Kemudian PD. BPR 
BKK Talang resmi berubah nama menjadi PD. BPR BKK Kabupaten Tegal 
berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia No. 
14/5/Kep.KKPwBUTg1/2012, tanggal 13 Juli 2012 tentang Perubahan 
Perubahan Nama PD. BPR BKK Talang menjadi PD. BPR BKK Kab. Tegal. 
 
2. Visi dan Misi PD BPR BKK Kabupaten Tegal 
Visi perusahaan adalah menjadi BPR yang bermanfaat, tangguh dan 
terpercaya mengutamakan kepuasan nasabah. Adapun misi perusahaan adalah 
meningkatkan kinerja BPR yang sehat, profesional dan mampu exist serta 
berkesinambungan; memberikan pelayanan prima dan berperan dalam 
pengembangan UMKM; meningkatkan nilai tambah investasi pemegang saham 
dan kesejahteraan karyawan; dan memberikan kontribusi nyata meialui PAD 


























Sumber : Data Struktur Organisasi Kantor Pusat PD BPR BKK Kabupaten Tegal  
Surat Keputusan Direksi No. 581/04/Kep. Dir./I/2018 
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B. Uji Instrumen Penelitian 
Kuesioner sebelum disebar kepada responden yang sesungguhnya, terlebih 
dahulu diuji cobakan kepada beberapa sampel di luar penelitian. Hal ini bertujuan 
untuk menyakinkan apakah kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti memiliki status 
validitas (kebenaran) dan reliabilitas (kehandalan atau konsistensi). Apabila kuesioner 
peneliti telah memenuhi kedua kriteria tersebut, maka diharapkan hasil penelitian 
akan menjadi lebih berkualitas. Dalam uji instrumen, data sampel yang akan 
digunakan yaitu sebanyak 30 sampel yang disebar di luar data sampel karyawan pada 
PD BPR BKK Kabupaten Tegal. Adapun proses tahapan dalam uji instrumen ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Kuesioner 
Uji validitas kuesioner ini bertujuan untuk mengukur tingkat kebenaran 
setiap item butir pernyataan kuesioner. Valid (benar) atau tidaknya item butir 
pernyataan dapat dinilai dengan cara membandingkan nilai r hitung item butir 
kuesioner itu sendiri dengan besarnya nilai r tabel. Sementara nilai r tabel dicari 
dengan degree of freedom (df) = n – 2, dimana n = 30 sampel percobaan; 
sehingga 30 – 2 = 28, maka ditemukan nilai r tabel sebesar 0,3610 pada tingkat 
signifikansi uji dua arah α = 0,05. Ketentuan yaitu jika nilai r hitung ˃ nilai r 
tabel maka pernyataan kuesioner adalah valid dan jikanilai r hitung ˂ nilai r tabel 







a. Uji Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan diukur dengan item butir kuesioner sebanyak enam 
butir pernyataan. Keenam item butir ini akan diuji kebenarannya melalui uji 
validitas melalui software SPSS versi 23. Hasil perbandingan nilai r hitung 
item butir kuesioner kinerja karyawan dan nilai r tabel dapat dapat dijelaskan 
dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4 
Uji Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan 
Kuesioner Kinerja Karyawan 
Item Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Status 
1 0,625 0,361 Valid 
2 0,581 0,361 Valid 
3 0,663 0,361 Valid 
4 0,716 0,361 Valid 
5 0,467 0,361 Valid 
6 0,779 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Output SPSS Yang Diolah 2019 
Sebagaimana telah diketahui bahwa nilai r hitung pada keterangan 
tabel tersebut diatas diperoleh melalui uji valilitas SPSS versi 23. Terdapat 
enam nilai r hitung yang mewakili dari enam item butir pernyataan. Tabel 
diatas menunjukan bahwa nilai r hitung yang dihasilkan oleh seluruh item 
butir pernyataan (enam butir) lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,361. 
Oleh karena itu kesimpulan ini menyatakan bahwa keenam item butir 






b. Uji Validitas Kuesioner Gender 
Kuesioner gender memiliki tujuh butir pernyataan yang berbeda 
dengan kuesioner lain yang hanya enam butir. Ketujuh item butir pernyataan 
diperoleh melalui perhitungan uji validitas SPSS 23. Hasil perbandingan 
nilai r hitung item butir kuesioner gender dan nilai r tabel dapat dapat 
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 5 
Uji Validitas Kuesioner Gender 
Kuesioner Gender 
Item Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Status 
1 0,718 0,361 Valid 
2 0,859 0,361 Valid 
3 0,831 0,361 Valid 
4 0,686 0,361 Valid 










Sumber : Data Output SPSS Yang Diolah 2019 
Berdasarkan keterangan data tabel menunjukan adanya perbandingan 
nilai r hitung dan r tabel. Nilai r hitung dihasilkan melalui uji valilitas SPSS 
versi 23. Terdapat tujuh nilai r hitung yang mewakili dari tujuh item butir 
pernyataan kuesioner gender. Nilai r hitung yang dihasilkan oleh seluruh 
item butir pernyataan lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,361. Oleh karena 
itu kesimpulan ini menyatakan bahwa ketujuhitem butir kuesioner 






c. Uji Validitas Kuesioner Locus Of Control 
Sebanyak enam item butir pernyataan mewakili pengukuran kuesioner 
locus of control. Keenam item butir ini akan diuji kebenarannya melalui uji 
validitas melalui software SPSS versi 23. Hasil perbandingan nilai r hitung 
item butir kuesioner kinerja karyawan dan nilai r tabel dapat dapat dijelaskan 
dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 6 
Uji Validitas Kuesioner Locus Of Control 
Kuesioner Locus Of Control 
Item Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Status 
1 0,640 0,361 Valid 
2 0,493 0,361 Valid 
3 0,565 0,361 Valid 
4 0,668 0,361 Valid 
5 0,653 0,361 Valid 
6 0,572 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Output SPSS Yang Diolah 2019 
 
Perbandingan nilai r hitung dan r tabel ditunjukan dalam keterangan 
data tabel diatas. Nilai r hitung item butir pernyataan kuesioner locus of 
controldihasilkan melalui uji valilitas SPSS versi 23. Nilai r hitung yang 
dihasilkan oleh seluruh item butir pernyataan lebih besar dari nilai r tabel 
sebesar 0,361. Oleh karena itu kesimpulan ini menyatakan bahwa keenam 







2. Uji Reliabilitas Kuesioner 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabel menggunakan fasilitas sofware SPSS 
23 dengan ketentuan suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas terhadap ketiga kuesioner penelitian 
dapat dijelaskan pada keterangan tabel sebagai berikut: 
Tabel 7 
Uji Reliabilitas Kuesioner  
Kuesioner Alpha Pembanding Status 
Kinerja Karyawan 0,715 0,6 Reliabel 
Gender 0,891 0,6 Reliabel 
Locus Of Control 0,644 0,6 Reliabel 
 
Sumber : Data Output SPSS Yang Diolah 2019 
Berdasarkan keterangan hasil uji reliabilitas menunjukan beberap nilai 
alpha yang mewakili setiap kuesioner penelitian. Hasil uji reliabilitas terhadap 
kuesioner kinerja karyawan, kuesioner gender dan kuesioner locus of control 
memberikannilai alpha lebih besar dari nilai pembandingnya (0,6). Oleh karena 
itu uji reliabilitas telah memberikan hasil kesimpulan yaitu semua kuesioner 







C. Data Identitas Responden 
Data identitas responden merupakan data yang berasal dari hasil penyebaran 
kuesioner sebanyak 61 karyawan PD BPR BKK Kabupaten Tegal. Penyebaran 
kuesioner ini peneliti lakukan setelah melalui proses uji instrumen yaitu uji validitas 
dan uji reliabilitas. Data pada uji instrumen berbeda dengan data identitas responden 
ini. Data uji instrumen menggunakan sampel 30 responden, sementara data identitas 
menggunakan 61 responden karyawan PD BPR BKK Kabupaten Tegal. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan samling jenuh, karena seluruh anggota populasi 
dijadikan sebagai wilayah sampel. Data sampel sebanyak 61 responden karyawan 
tersebar di seluruh wilayah PD BPR BKK Kabupaten Tegal yaitu Kantor pusat 
Talang sebanyak 20 karyawan, kantor cabang Kramat sebanyak 10 karyawan, kantor 
cabang Dukuhturi sebanyak 10 karyawan, kantor cabang Adiwerna sebanyak 11 
karyawan dan kantor cabang Bojong sebanyak 10 karyawan. Data identitas responden 
dari hasil pengumpulan kuesioner dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
Karyawan PD BPR BKK Kabupaten Tegal terdiri dari beberapa karyawan 
laki-laki dan karyawan perempuan. Penjabaran jumlah kelompok identitas 














  Laki-laki 38 62,30% 
  Perempuan 23 37,70% 
 Total Keseluruhan 61 100% 
 
Sumber : Data Hasil Kuesioner Yang Diolah 2019 
Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah karyawan yang terbanyak adalah 
karyawan dengan jenis kelamin laki-laki. Responden karyawan jenis kelamin 
laki-laki berjumlah sebanyak 38 orang atau 62,30% dari total responden. Adapun 
responden karyawan jenis kelamin perempuan berjumlah sebanyak 23 orang atau 
37,70% dari total responden. 
 
2. Identitas Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tingkat pendidikan karyawan PD BPR BKK Kabupaten Tegal adalah D3, 
S1 dan S2. Jumlah kelompok identitas responden menurut jenis kelamin ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 9 




D3 37 60,66% 
     S1 21 34,43% 
     S2 3 4,92% 
     Total Keseluruhan 61 100% 
 





Berdasarkan keterangan data tabel tersebut diatas menunjukan bahwa data 
responden yang paling banyak adalah responden dengan pendidikan terakhir D3 
yaitu sebanyak 37 orang atau 60,66% dari total responden. Responden karyawan 
dengan pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 21 orang atau 34,43% dari total 
responden.Adapun responden karyawan paling sedikit adalah responden dengan 
pendidikan terakhir S2 yaitu sebanyak 3 orang atau 4,92% dari total responden.  
 
3. Identitas Responden Menurut Umur 
Identitas responden karyawan yang terakhir adalah identitas menurut umur.  
Data identitas responden yang dikelompokan menurut umur atau usia dapat 
dijelaskan pada keterangan tabel berikut ini: 
Tabel 10 




25 - 35 tahun 14 22,95% 
36 - 45 tahun 29 47,54% 
46 - 55 tahun 18 29,51% 
Total Keseluruhan 61 100% 
 
Sumber : Data Hasil Kuesioner Yang Diolah 2019 
Data responden karyawan terbanyak pada tabel tersebut di atas adalah 
responden pada umur antara 36- 45 tahun yaitu sebanyak 29 orang atau 47,54%. 
Responden karyawan yang berumur antara 46 – 55 tahun yaitu sebanyak 18 
orang atau 29,51%. Sementara responden karyawan yang berumur antara 25 – 35 





D. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Model regresi dalam penelitian ini akan diuji apakah nilai residu yang 
terjadi (selisih nilai pengamatan dan nilai prediksi) berdistribusi normal atau 
tidak normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji kolmogrov-smirnov. 
Ketentuannya yaitu jika tingkat signifikansi > 0,05 maka model regresi 
normal (nilai residu tidak terlalu lebar), sementara jika nilai tingkat 
signifikansi ˂ 0,05 maka model regresi tidak normal (nilai residu jauh dari 
garis regresi). Adapun hasil uji kolmogrov-smirnov melalui SPSS versi 23 







Normal Parametersa,b Mean .000000 
Std. Deviation 1.9100232 
Most Extreme Differences Absolute .080 
Positive .073 
Negative -.080 
Test Statistic .080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
Sumber: Data Hasil Uji Normalitas 
Nilai signifikansi dalam keterangan tabel tersebut di atas menunjukan 
nilai yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa model regresi yang dihasilkan memiliki residu yang 





b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel  
memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan 
untuk melihat apakah spesifikasi model yang  digunakan sudah benar atau  
belum. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi  
atau regresi linier. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah 
jika nilai deviation from linearitassignifikasi ˃ 0,05 maka ada hubungan 
yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Begitu juga sebaliknya. Adapun hasil uji linearitas melalui SPSS 
versi 23 memberikan nilai signifikansi sebagai berikut: 
Tabel 12 
Uji Linearitas 





(Combined) 342.669 13 26.359 5.104 .000 
Linearity 313.258 1 313.258 60.654 .000 
Deviation from 
Linearity 
29.410 12 2.451 .475 .920 
Within Groups 242.741 47 5.165   
Total 585.410 60    
Sumber: Data Hasil Uji Linearitas 
Berdasarkan keterangan tabel dapat ditunjukan nilai deviation from 
linearitas signifikasi lebih besar daripada 0,05. Hal ini telah membuktikan 
bahwa model regresi yang dihasilkan memiliki hubungan yang linear secara 






2. Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh gender dan locus of control terhadap kinerja pegawai PD. 
BPR BKK Kabupaten Tegal. Regresi linier berganda digunakan karena variabel 
(X) lebih dari satu. Adapun hasil output analisis regresi linier berganda dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Tabel 13 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.487 2.284  .651 .518 
Gender .463 .106 .466 4.349 .000 
Locus .385 .103 .402 3.757 .000 
Sumber: Hasil Output Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan keterangan tabel tersebut tertera nilai-nilai pada kolom B yaitu  
nilai constant sebesar 1,487 ; Nilai koefisien gender sebesar 0,463 dan nilai 
koefisien locus of control sebesar 0,385. Dengan demikian maka persamaan 
regresi yang terbetuk adalah sebagai berikut: 
Y = 1,487 + 0,463 X1 + 0,385 X2 
Keterangan : 
Y = Kinerja Pegawai 
X1 = Gender 







3. Pengujian Hipotesis  
a. Uji T (Regresi Parsial) 
Uji T digunakan untuk menguji signifikasi variasi hubungan antara 
variabel independen dan dependen, apakah variabel independen yaitu gender 
dan locus of control benar-benar berpengaruh secara individual terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Ketentuan pengambilan keputusan 
jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan. Sebaliknya 
jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan. Hasil 
uji T(regresi parsial) dapat dilihat pada tabel 13 dengan perincian yaitu 
sebagai berikut: 
1) Variabel gender memberikan nilai signifikansi sebesar 0,000˂ 0,05. Hal 
ini bermakna adanya pengaruh yang signifikan antara gender terhadap 
kinerja karyawan pada PD BPR BKK Kabupaten Tegal. 
2) Variabel locus of control memberikan nilai signifikansi sebesar 0,000˂ 
0,05. Hal ini bermakna adanya pengaruh yang signifikan locus of 













b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji F menujukkan apakah semua variabel independen dalam model 
mempunyai pengaruh secara signifikan bersama-sama variabel dependen. 
Dalam penelitian ini uji signifikansi simultan yaitu untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh gender dan locus of controlbersama-sama terhadap 
kinerja pegawai. Ketentuan keputusan jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka 
terdapat pengaruh signifikan. Sebaliknya jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka 
tidak terdapat pengaruh signifikan. Adapun hasil output SPSS uji F adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 14 
Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 366.519 2 183.259 48.559 .000b 
Residual 218.891 58 3.774   
Total 585.410 60    
 
Sumber: Hasil Output Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
 
Nilai signifikansi pada uji F yang tercantum pada tabel tersebut di atas 
menunjukan sebesar 0,000. Hal ini memberikan makna yaitu terdapat 
pengaruh atau hubungan yang signifikan antara gender dan locus of control 
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PD BPR BKK 








4. Uji Beda (Mann Whitney U Test)  
Uji mann whitney u test merupakan uji non parametris yang digunakan 
untuk mengetahui perbedaan median dua kelompok bebas apabila skala data 
variabel terikatnya adalah ordinal atau interval atau ratio tetapi tidak berdistribusi 
normal.Ketentuan pengujian dalam penelitian ini memakai kriteria yaitu jika nilai 
P value hasilnya kecil yaitu < 0,05 yang berarti terdapat  perbedaan atau H1 
diterima. Sebaliknya jika nilai P value hasilnya besar yaitu ˃ 0,05 yang berarti 
tidak ada perbedaan atau H1 ditolak. Adapun hasil output SPSS uji beda adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 15 
Uji Beda(Mann Whitney U Test) 
 Locus Of Control Kinerja Karyawan 
Mann-Whitney U 2.500 40.000 
Wilcoxon W 278.500 316.000 
Z -6.532 -5.960 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 
Sumber: Hasil Output Uji Beda 
 
Tabel tersebut diatas menerangkan hasil data output SPSS uji beda 
(manwhitney u). Penentuan ada dan tidaknya perbedaan dapat dilihat pada kolom 
nilai P value(Asymp.Sig.(2-tailed)). Oleh karena itu maka kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Variabel kinerja karyawan memiliki nilai P valuesebesar 0,000˂ 0,05. Hal 
ini bermakna terdapat perbedaan kinerja karyawan menurut kelompok 





b. Variabel locus of control memiliki nilai P valuesebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini 
bermakna terdapat perbedaan locus of control menurut kelompok gender 
laki-laki maupun kelompok gender perempuan. 
 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Gender Terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel gender pada persamaan regresi berganda telah memberikan hasil 
penelitianyaitunilaikoefisiengender sebesar 0,463 (positif) dan nilai signifikansi 
gender sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini bermakna terdapat pengaruh positif dan 
signifikan gender terhadap kinerja karyawan pada PD BPR BKK Kab. Tegal.  
Pada suatu organisasi, karyawan memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan arah tujuan perusahaan. Karyawan laki-laki mempunyai kemampuan 
di atas karyawan perempuan. Hal ini bisa saja terjadi, karena karyawan laki-laki 
akan lebih gesit dalam bekerja, lebih mumpuni dalam mencari nasabah baik 
nasabah simpanan maupun nasabah kredit (Keith, Davis, Sedarmayanti, 1995).  
Penelitian terdahulu yang meneliti dengan tema sama adalah Mutiara Indah 
Ayu (2015) dan Akhmad Yusri (2018). Hasil penelitian Mutiara Indah Ayu 
menyebutkan bahwa gender memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Sementara hasil penelitian Akhmad Yusri menyebutkan bahwa gender 







2. Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel locus of control pada persamaan regresi berganda memberikan 
hasil penelitianyaitunilaikoefisienlocus of controlsebesar 0,385  (positif) dan nilai 
signifikansi gender sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini bermakna terdapat pengaruh 
positif dan signifikan locus of control terhadap kinerja karyawan pada PD BPR 
BKK Kab. Tegal.  
Locus of control merupakan bentuk keyakinan diri dari seorang karyawan 
tersebut. Locus of control sangat penting karena merupakan motivasi dasar yang 
timbul dari dalam pribadi karyawan itu sendiri. Karyawan yang memiliki 
keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan kinerjanya, maka kinerja atau 
prestasi kerja yang dihasilkan pasti akan meningkat. Hal ini mutlak terjadi karena 
hasil kinerja merupakan hasil perjuangan yang maksimal yang dimulai dari niat, 
dan keyakinan dari seorang karyawan perusahaan (Crider, A.B. 1983).  
Penelitian terdahulu yang memberikan hasil penelitian yang sama dengan 
penelitian ini adalah Soraya Eka Ayu Diati (2010). Dalam penelitian Soraya Eka 
Ayu Diati menyebutkan bahwa locus of control memiliki pengaruh terhadap 










3. Pengaruh Gender dan Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan 
Persamaan regresi berganda telah memberikan hasil penelitian yaitu nilai F 
hitung sebesar 48,559 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini 
memberikan makna yaitu terdapat pengaruh atau hubungan yang signifikan 
antara gender dan locus of control secara bersama-sama terhadap kinerja 
karyawan pada PD BPR BKK Kabupaten Tegal.  
Gender dan keyakinan karyawan akan memberikan dampak positif bagi 
peningkatan kinerjanya pada suatu perusahaan. Dalam perusahaan perbankan 
karyawan laki-laki akan lebih gesit dalam bekerja daripada karyawan perempuan, 
lebih mumpuni dalam mencari nasabah baik nasabah simpanan maupun nasabah 
kredit. Tentunya untuk mencapai peningkatan kinerja yang bagus juga harus 
didukung oleh motivasi dari dalam diri karyawan itu sendiri yaitu keyakinan diri 
dalam mencapainya (Keith, Davis& Sedarmayanti, 1995) 
Tidak terdapat penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini. 
Hal ini disebabkan karena variabel independen yang digunakan pada penelitian 
ini merupakan hasil penggabungan dari variabel independen penelitian terdahulu 
yang sati dengan penelitian terdahulu yang lain. Oleh karena itu maka variabel 
independen pada penelitian ini tidak akan sama dengan variabel independen pada 








4. Perbedaan Locus Of Control dan Kinerja Karyawan menurut kategori gender 
Uji beda Mann Whitney Utelah memberikan hasil penelitian yaitu nilai 
signifikansiatau nilai P valuebaik pada variabel locus of control maupun variabel 
kinerja karyawan adalah sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini bermakna terdapat 
perbedaan kinerja karyawan dan locus of controlmenurut kelompok gender laki-
laki maupun kelompok gender perempuan. 
Penelitian ini telah membuktikan adanya tingkat keyakinan dan tingkat 
kinerja yang berbeda antara karyawan laki-laki dan karyawan perempuan. 
Tingkat keyakinan karyawan laki-laki lebih tinggi dalam mengerjakan tugas dan 
kewajiban sesuai dengan job description-nya dibandingkan dengan karyawan 
perempuan. Disamping itu hasil pekerjaan karyawan laki-laki pada PD BPR 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan 
diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gender terhadap kinerja karyawan pada 
PD BPR BKK Kab. Tegal. Terdapat pengaruh memiliki suatu pengertian bahwa 
karyawan laki-laki mempunyai kemampuan di atas karyawan perempuan. Hal ini 
bisa saja terjadi karena karyawan laki-laki akan lebih gesit dalam bekerja, lebih 
mumpuni dalam mencari nasabah baik nasabah dari karyawan perempuan.  
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap kinerja 
karyawan pada PD BPR BKK Kab. Tegal. Makna positif berarti hubungan searah 
yaitu jika locus of control(keyakinan pada diri karyawan) meningkat, maka 
kinerja karyawan juga dapat meningkat. Sementara jika locus of controlmenurun, 
maka kinerja karyawan juga dapat menurun. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gender dan locus of control 
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PD BPR BKK Kabupaten 
Tegal. Makna positif (pengaruh yang searah) yaitu jika gender laki-laki atau 
perempuan dengan locus of control (keyakinan) semakin tinggi, maka kinerja 
semakin tinggi. Sebalikya jika gender laki-laki atau perempuan denganlocus of 





4. Terdapat perbedaan kinerja karyawan dan locus of control menurut kelompok 
gender laki-laki maupun kelompok gender perempuan. Hal ini bermakna bahwa 
karyawan gender laki-laki dan perempuan memiliki kinerja yang berbeda. 
Disamping itu karyawan gender laki-laki dan perempuan juga memiliki locus of 
control(keyakinan) yang berbeda. 
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan tersebut, maka 
selanjutnya peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Status gender pada karyawan suatu perusahaan memiliki peranan penting dalam 
mencapai kinerja perusahaan. Saran peneliti terhadap manajemen PD BPR BKK 
Kabupaten Tegal yaitu sebagai berikut: 
a. Mengadakan perekrutan, penyeleksian dan penempatan karyawan laki-laki 
dengan proporsi lebih banyak ketimbang karyawan perempuan. Aktivitas 
perekrutan bisa lebih mengutamakan persyaratan karyawan laki-laki 
ketimbang karyawan perempuan.  
b. Mengadakan pendidikan pelatihan terhadap karyawan perempuan secara 
maksimal. Hal ini dimaksudkan agar pencapaian kinerja tidak ketinggalan 
dengan karyawan laki-laki.  
2. Membangun keyakinan pada diri karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka 
sangat penting dilakukan oleh manajemen perusahaan. Saran peneliti terhadap 





a. Membangun rasa percaya diri karyawan dari sebuah kesalahan 
Setiap karyawan tentunya pernah mengalami kesalahan dalam bekerja. Jika 
menemukan karyawan yang mudah goyah rasa percaya dirinya karena 
kesalahan, maka tugas manajemen perusahaan adalah membangun rasa 
percaya dirinya dari kesalahan yang diperbuatnya. 
b. Memberikan tugas kepada karyawan sesuai kompetensi 
Salah satu faktor adanya rasa tidak percaya diri adalah tugas yang diberikan 
atau dijalankannya tidak sesuai dengan kompetensi ataupun belum pernah 
berpengalaman dibidangnya. Oleh karena itu, sebagai pemimpin yang baik 
harus mengetahui terlebih dahulu kompetensi yang dimiliki karyawannya 
melalui tes ataupun interaksi secara personal. 
c. Memberikan karyawan tanggung jawab yang memiliki nilai 
Setiap karyawan yang ditempatkan di bagian manapun tentunya harus 
bertanggung jawab untuk menyelesaikan kewajibannya. Terkadang, banyak 
pemimpin yang hanya mengapresiasi sebuah bidang atau divisi yang 
memang memiliki tingkatkan pekerjaan dengan tantangan yang besar yang 
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Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya Mahasiswi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari Sdr untuk mengisi 
kuesioner yang telah kami sediakan.Adapun data yang kami minta adalah sesuai 
dengan kondisi yang dirasakan Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaan 
karena data ini hanya untuk kepentingan penelitian.Setiap jawaban yang diberikan 
merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi penelitian ini. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 
 














1. Jenis Kelamin : a.   Laki-laki 
   b.  Perempuan 
2. Pendidikan Terakhir : a.  D3 
   b.  S1 
   c.  S2 
3. Umur : a.  25–35 tahun 
   b.  36 –45 tahun 
   c.  46 –55 tahun 
KINERJA KARYAWAN(Y) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya mampu mengerjakan 
pekerjaan individu dengan 
jumlah yang sudah ditentukan 
     
2 Saya mampu mengerjakan 
pekerjaan kelompok dengan 
jumlah yang sudah ditentukan 
     
3  Dalam menyelesaikan 
pekerjaan, saya selalu 
mengutamakan kualitas 
pekerjaan 
     
4 Saya membuat target untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu 
     
5 Tingkat kehadiran saya sudah 
mulai cukup baik 
     
6 Saya mampu bekerjasama 
dengan rekan kerja 







GENDER LAKI-LAKI (X1) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Menurut saya laki-laki lebih 
baik dalam melakukan 
pengelolaan keuangan 
     
2 Dalam hal melayani nasabah 
laki-laki lah yang lebih baik 
dalam melakukan pelayanan 
     
3 Menurut saya laki-laki lebih 
baik dalam memimpin sebuah 
perusahaan di bandingkan 
perempuan 
     
4 Menurut padangan saya laki-
laki lebih tegas dalam 
menyeselesaikan sebuah 
permasalahan di perusahaan 
dibandingkan perempuan 
     
5 Laki-laki lebih mampu 
mengerjakan tugas berat yang 
diberikan oleh pimpinan 
dibandingkan perempuan 
     
6 Menurut anggapan saya laki-
laki akan lebih berusaha 
memperbaiki tugasnya ketika 
dia melakukan kesalahan 
dibawah tekanan perusahaan 
dalam mencapai targetnya 
     
7 Menurut saya hubungan laki-
laki dalam berinteraksi dengan 
nasabah, rekan maupun atasan 
lebih baik dan harmonis di 
bandingkan perempuan 











No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Menurut saya perempuan 
mampu mengerjakan 
pekerjaan laki-laki di 
lapangan 
     
2 Dalam hal melayani nasabah 
perempuan lah yang lebih 
baik dalam melakukan 
pelayanan 
     
3 Menurut saya perempuan 
lebih baik dalam memimpin 
sebuah perusahaan di 
bandingkan laki-laki 
     
4 Menurut pandangan saya 
perempuan lebih baik dalam 
menyikapi permasalahan di 
perusahaan dibandingkan 
laki-laki 
     
5 Perempuan lebih mampu 
menjalankan tugas berat 
yang diberikan oleh 
pimpinan dibandingkan laki-
laki 
     
6 Menurut anggapan saya 
perempuan akan lebih 
berusaha memperbaiki 
tugasnya ketika dia 
melakukan kesalahan 
dibawah tekanan perusahaan 
dalam mencapai targetnya 
     
7 Menurut saya hubungan 
perempuan dalam 
berinteraksi dengan nasabah, 
rekan maupun atasan lebih 
baik dan harmonis di 
bandingkan laki-laki 








LOCUS OF CONTROL(X2) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Memperoleh keberhasilan 
merupakan seberapa tingkat 
kerja keras dan tidak ada 
hubungannya dengan 
keberuntungan 
     
2 Kegagalan yang saya alami 
terjadi karena saya kurang 
berusaha untuk mencapainya 
     
3 Dikantor ini, saya 
menyelesaikan pekerjaan 
dengan kemandirian supaya 
bisa maju atau berkembang 
bukan dengan keberuntungan 
     
4 Seseorang akan sukses dan 
berhasil jika memilih bidang 
pekerjaan yang sesuai dengan 
passion, minat dan bakatnya   
     
5 Sering kali saya mengambil 
keputusan berdasarkan dengan 
lemparan koin (menebak 
keberuntungan) 
     
6 Tidak bijaksana jika 
melakukan perencanaan terlalu 
jauh kedepan, karena banyak 
hal yang berubah menjadi baik 
atau menjadi buruk 


















JAWABAN UJI INSTRUMEN KINERJA KARYAWAN 
 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6
1 3 4 3 4 3 5 22
2 4 3 4 4 3 4 22
3 5 4 5 5 5 5 29
4 5 4 5 5 4 5 28
5 4 4 4 4 4 5 25
6 3 3 3 5 3 5 22
7 5 5 5 5 4 5 29
8 5 3 5 5 3 5 26
9 3 3 5 5 3 5 24
10 5 3 5 3 3 5 24
11 3 5 4 4 3 3 22
12 4 2 2 3 3 2 16
13 5 4 5 5 4 5 28
14 3 4 4 4 3 4 22
15 5 3 4 5 3 5 25
16 5 4 5 4 5 5 28
17 4 3 5 3 3 2 20
18 4 3 5 4 4 5 25
19 2 3 2 2 4 3 16
20 5 3 3 5 4 5 25
21 4 4 4 4 4 5 25
22 4 4 4 5 4 5 26
23 4 5 5 5 4 5 28
24 5 3 3 4 5 5 25
25 5 3 3 3 5 4 23
26 4 4 4 5 4 5 26
27 5 5 4 5 4 5 28
28 5 3 5 3 3 5 24
29 5 5 4 4 4 5 27
30 3 5 4 4 5 4 25
Resp












JAWABAN UJI INSTRUMEN GENDER 
 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7
1 3 4 4 3 3 4 4 25
2 4 5 4 4 5 5 4 31
3 4 5 4 4 5 5 5 32
4 4 5 5 5 4 4 5 32
5 4 4 5 4 4 5 4 30
6 4 5 4 4 4 5 5 31
7 3 3 3 2 3 3 3 20
8 4 5 5 5 4 5 5 33
9 2 2 3 3 3 3 4 20
10 4 4 4 4 4 4 4 28
11 3 3 3 4 4 3 3 23
12 3 3 3 4 4 3 3 23
13 5 5 5 4 4 4 4 31
14 4 5 5 3 3 3 5 28
15 3 3 3 2 3 4 3 21
16 4 4 4 4 4 4 4 28
17 3 3 2 3 2 2 4 19
18 3 4 3 3 4 4 4 25
19 4 4 3 3 3 3 4 24
20 3 4 4 3 3 4 4 25
21 4 5 4 5 5 5 5 33
22 4 5 5 4 5 5 5 33
23 3 5 5 3 4 5 5 30
24 3 4 2 3 3 4 4 23
25 3 3 4 4 4 3 3 24
26 3 3 4 3 3 4 4 24
27 5 5 4 4 4 4 4 30
28 3 3 2 4 2 2 3 19
29 3 4 2 2 4 3 3 21















JAWABAN UJI INSTRUMEN LOCUS OF CONTROL 
 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
1 3 3 4 3 3 4 20
2 5 4 4 3 3 3 22
3 5 4 4 5 5 4 27
4 3 3 4 3 3 3 19
5 5 4 5 4 4 4 26
6 5 4 5 4 4 4 26
7 3 3 3 3 2 2 16
8 4 3 5 3 3 4 22
9 5 3 4 3 5 4 24
10 4 3 5 3 4 4 23
11 3 4 3 4 2 3 19
12 5 4 4 5 4 4 26
13 3 3 5 4 3 5 23
14 4 3 4 3 5 5 24
15 3 3 5 3 2 4 20
16 2 3 4 3 3 4 19
17 3 5 5 5 3 4 25
18 5 4 4 4 4 4 25
19 3 4 2 4 4 3 20
20 3 4 5 5 3 4 24
21 4 4 5 4 3 5 25
22 4 4 4 5 4 3 24
23 4 4 4 4 4 3 23
24 3 3 4 3 3 4 20
25 5 3 3 3 4 4 22
26 3 4 5 4 3 3 22
27 5 3 3 3 3 3 20
28 4 3 5 5 3 3 23
29 3 4 3 3 3 3 19
30 3 3 3 2 3 3 17
Resp












JAWABAN KUESIONER KINERJA KARYAWAN 
 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6
1 Pr 5 5 4 3 3 3 23
2 Pr 5 4 3 3 3 3 21
3 Pr 5 5 3 3 3 3 22
4 Pr 2 4 4 2 3 5 20
5 Pr 4 4 4 4 3 3 22
6 Pr 3 3 3 3 3 3 18
7 Pr 3 3 3 3 3 3 18
8 Pr 3 3 3 3 3 3 18
9 Pr 5 4 3 3 3 3 21
10 Pr 3 3 3 3 3 3 18
11 Pr 3 3 4 3 3 5 21
12 Pr 3 3 3 3 3 3 18
13 Pr 4 4 4 4 3 3 22
14 Pr 3 3 3 3 3 3 18
15 Pr 2 3 3 4 4 5 21
16 Pr 3 3 3 3 3 3 18
17 Pr 4 3 3 3 3 3 19
18 Pr 4 4 4 4 4 4 24
19 Pr 5 3 3 3 4 4 22
20 Pr 5 3 3 3 3 3 20
21 Pr 3 3 3 3 3 3 18
22 Pr 3 3 3 3 3 3 18
23 Pr 3 4 4 4 4 4 23
24 Lk 5 5 5 4 4 4 27
25 Lk 5 5 5 5 5 4 29
26 Lk 4 4 4 4 4 4 24
27 Lk 4 4 4 5 5 5 27
28 Lk 5 3 3 4 4 4 23
29 Lk 4 4 4 4 3 3 22
30 Lk 4 4 4 4 5 4 25
SkorResp Gender











Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6
31 Lk 4 4 4 4 5 5 26
32 Lk 3 4 4 4 4 4 23
33 Lk 5 5 5 4 4 4 27
34 Lk 4 4 4 4 4 4 24
35 Lk 5 3 5 5 4 4 26
36 Lk 4 4 4 4 4 4 24
37 Lk 4 4 4 4 4 4 24
38 Lk 4 4 4 4 4 4 24
39 Lk 5 5 5 5 5 5 30
40 Lk 5 3 4 4 3 4 23
41 Lk 5 5 4 4 4 4 26
42 Lk 5 5 4 4 4 4 26
43 Lk 5 5 4 4 4 4 26
44 Lk 3 4 4 4 4 4 23
45 Lk 5 5 3 3 2 4 22
46 Lk 4 4 4 4 4 4 24
47 Lk 4 4 4 4 4 3 23
48 Lk 5 5 5 4 4 4 27
49 Lk 4 4 4 4 4 4 24
50 Lk 4 4 4 4 4 3 23
51 Lk 5 5 5 5 4 4 28
52 Lk 4 4 4 4 4 4 24
53 Lk 4 4 4 4 4 4 24
54 Lk 5 5 5 5 4 5 29
55 Lk 5 4 4 4 4 4 25
56 Lk 5 5 5 4 4 4 27
57 Lk 5 3 3 3 3 3 20
58 Lk 4 4 4 4 4 5 25
59 Lk 4 4 4 4 4 4 24
60 Lk 4 4 4 4 4 4 24
61 Lk 4 4 4 4 4 4 24
SkorResp Gender














JAWABAN KUESIONER GENDER 
 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7
1 3 3 4 4 4 4 4 26
2 4 4 4 4 3 3 3 25
3 3 2 2 5 5 4 4 25
4 3 3 3 3 4 4 4 24
5 4 4 4 3 3 3 3 24
6 5 5 3 3 3 3 3 25
7 5 5 3 3 3 3 3 25
8 2 2 3 2 4 4 4 21
9 3 3 3 3 5 5 3 25
10 3 3 4 3 3 3 3 22
11 4 4 4 3 3 4 4 26
12 3 3 3 3 4 4 3 23
13 2 2 3 5 5 5 5 27
14 4 4 4 4 5 5 2 28
15 4 4 4 4 4 4 4 28
16 3 3 3 4 4 4 3 24
17 3 3 3 3 4 4 4 24
18 5 5 3 3 3 3 4 26
19 4 4 4 4 4 4 4 28
20 4 4 4 3 3 3 4 25
21 3 4 4 4 3 3 4 25
22 5 5 4 4 4 3 3 28
23 2 4 4 4 5 5 5 29
24 3 5 5 5 5 5 5 33
25 4 4 4 4 5 5 5 31
26 5 3 3 4 4 4 5 28
27 5 5 5 4 4 4 4 31
28 4 4 4 4 4 4 4 28
29 2 3 5 5 3 3 3 24














X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7
31 3 4 5 5 4 5 5 31
32 5 5 5 5 4 4 4 32
33 5 5 4 5 5 5 4 33
34 4 4 4 4 5 5 5 31
35 2 3 5 5 5 5 5 30
36 4 2 5 5 5 5 4 30
37 4 4 4 5 5 5 5 32
38 5 5 5 4 4 4 4 31
39 4 4 4 4 4 4 4 28
40 5 5 3 3 3 5 5 29
41 4 4 4 4 5 5 5 31
42 5 5 5 4 4 4 4 31
43 5 5 5 5 5 4 4 33
44 5 4 4 4 4 4 4 29
45 4 4 4 4 4 4 4 28
46 5 4 5 4 4 4 4 30
47 2 2 3 3 5 5 5 25
48 5 4 4 4 5 5 4 31
49 5 5 3 3 4 4 5 29
50 5 4 4 4 3 3 3 26
51 2 2 5 5 5 5 5 29
52 5 5 5 5 5 4 4 33
53 3 4 5 5 5 5 4 31
54 5 5 5 5 4 4 4 32
55 2 2 4 5 5 5 5 28
56 5 5 5 5 4 4 4 32
57 4 4 4 4 4 4 4 28
58 4 5 5 5 5 5 5 34
59 3 3 5 5 3 5 5 29
60 5 5 4 4 4 5 5 32

















JAWABAN KUESIONER LOCUS OF CONTROL 
 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
1 Pr 2 3 3 3 3 3 17
2 Pr 3 3 3 3 3 3 18
3 Pr 4 4 4 3 3 3 21
4 Pr 4 4 4 3 3 3 21
5 Pr 2 2 2 4 3 3 16
6 Pr 3 3 3 3 3 3 18
7 Pr 3 3 3 3 3 3 18
8 Pr 4 4 3 3 3 3 20
9 Pr 4 3 3 3 3 3 19
10 Pr 4 4 3 3 3 3 20
11 Pr 3 3 3 3 3 4 19
12 Pr 3 3 3 3 3 3 18
13 Pr 2 2 3 3 4 4 18
14 Pr 3 3 3 3 3 3 18
15 Pr 3 3 3 3 4 4 20
16 Pr 3 3 3 3 3 3 18
17 Pr 3 3 3 3 3 3 18
18 Pr 3 3 3 3 3 3 18
19 Pr 4 3 2 2 2 4 17
20 Pr 3 3 3 3 3 3 18
21 Pr 4 4 4 3 3 3 21
22 Pr 4 4 4 3 3 3 21
23 Pr 3 4 4 3 3 4 21
24 Lk 4 4 4 4 4 4 24
25 Lk 4 4 4 4 4 4 24
26 Lk 3 4 4 4 4 4 23
27 Lk 5 5 5 5 5 5 30
28 Lk 4 4 4 4 4 4 24
29 Lk 4 4 4 4 4 3 23
30 Lk 4 4 4 5 5 5 27
Resp Gender













X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
31 Lk 3 3 5 5 5 5 26
32 Lk 4 4 4 4 5 5 26
33 Lk 5 4 4 4 4 4 25
34 Lk 2 2 3 5 5 5 22
35 Lk 3 4 4 4 4 4 23
36 Lk 3 3 4 4 4 4 22
37 Lk 4 4 4 3 3 4 22
38 Lk 3 3 4 4 4 4 22
39 Lk 5 5 5 5 5 5 30
40 Lk 4 4 4 4 3 3 22
41 Lk 4 4 4 4 4 4 24
42 Lk 4 4 4 4 4 4 24
43 Lk 4 4 4 4 4 4 24
44 Lk 4 3 3 4 4 4 22
45 Lk 4 4 4 4 4 4 24
46 Lk 4 4 4 4 4 4 24
47 Pr 4 4 4 4 4 4 24
48 Pr 2 2 3 5 5 5 22
49 Pr 4 4 4 4 4 4 24
50 Pr 5 4 3 3 3 3 21
51 Pr 5 5 5 4 3 3 25
52 Pr 3 5 5 5 5 5 28
53 Pr 3 4 4 4 4 4 23
54 Pr 5 5 5 4 4 4 27
55 Pr 4 4 4 4 4 4 24
56 Pr 4 4 4 4 4 4 24
57 Pr 5 5 5 3 3 3 24
58 Pr 5 5 5 4 4 4 27
59 Pr 4 4 4 4 4 4 24
60 Pr 5 5 4 4 4 3 25
61 Pr 4 3 3 4 4 4 22
Resp Gender
















HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS KINERJA KARYAWAN 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 Skor 
KK1 Pearson Correlation 1 -.009 .396* .266 .288 .424* .625** 
Sig. (2-tailed)  .961 .030 .155 .122 .020 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KK2 Pearson Correlation -.009 1 .308 .380* .334 .266 .581** 
Sig. (2-tailed) .961  .098 .039 .071 .156 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KK3 Pearson Correlation .396* .308 1 .371* -.015 .390* .663** 
Sig. (2-tailed) .030 .098  .044 .936 .033 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KK4 Pearson Correlation .266 .380* .371* 1 .078 .625** .716** 
Sig. (2-tailed) .155 .039 .044  .681 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KK5 Pearson Correlation .288 .334 -.015 .078 1 .249 .467** 
Sig. (2-tailed) .122 .071 .936 .681  .184 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KK6 Pearson Correlation .424* .266 .390* .625** .249 1 .779** 
Sig. (2-tailed) .020 .156 .033 .000 .184  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .625** .581** .663** .716** .467** .779** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .009 .000  










HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS GENDER 
 GD1 GD2 GD3 GD4 GD5 GD6 GD7 Skor 
GD1 Pearson Correlation 1 .625** .557** .543** .483** .435* .319 .718** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .002 .007 .016 .086 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
GD2 Pearson Correlation .625** 1 .619** .417* .573** .674** .765** .859** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .022 .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
GD3 Pearson Correlation .557** .619** 1 .496** .514** .662** .616** .831** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .005 .004 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
GD4 Pearson Correlation .543** .417* .496** 1 .536** .388* .398* .686** 
Sig. (2-tailed) .002 .022 .005  .002 .034 .030 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
GD5 Pearson Correlation .483** .573** .514** .536** 1 .714** .351 .765** 
Sig. (2-tailed) .007 .001 .004 .002  .000 .057 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
GD6 Pearson Correlation .435* .674** .662** .388* .714** 1 .619** .833** 
Sig. (2-tailed) .016 .000 .000 .034 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
GD7 Pearson Correlation .319 .765** .616** .398* .351 .619** 1 .748** 
Sig. (2-tailed) .086 .000 .000 .030 .057 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .718** .859** .831** .686** .765** .833** .748** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  








HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS LOCUS OF CONTROL 
 LC1 LC2 LC3 LC4 LC5 LC6 Skor 
LC1 Pearson Correlation 1 .144 .071 .177 .614** .157 .640** 
Sig. (2-tailed)  .449 .711 .350 .000 .406 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
LC2 Pearson Correlation .144 1 .100 .667** .119 -.057 .493** 
Sig. (2-tailed) .449  .599 .000 .532 .766 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 
LC3 Pearson Correlation .071 .100 1 .338 -.010 .517** .565** 
Sig. (2-tailed) .711 .599  .067 .958 .003 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
LC4 Pearson Correlation .177 .667** .338 1 .201 .096 .668** 
Sig. (2-tailed) .350 .000 .067  .287 .615 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
LC5 Pearson Correlation .614** .119 -.010 .201 1 .358 .653** 
Sig. (2-tailed) .000 .532 .958 .287  .052 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
LC6 Pearson Correlation .157 -.057 .517** .096 .358 1 .572** 
Sig. (2-tailed) .406 .766 .003 .615 .052  .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .640** .493** .565** .668** .653** .572** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .001 .000 .000 .001  










HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS KUESIONER 
 




















Alpha N of Items 
.644 6 
 
 
 
 
